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PENDAHULUAN

Telur merupakan pangan yang bergizi dan merupakan salah satu sumber penghasil
proten hewani yang dibutuhkan oleh tubuh. Kebutuhan telur yang terus mengalami
peningkatan seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya protein
hewani bagi tubuh (Hastuti dkk, 2018). Peternakan ayam petelur merupakan salah satu usaha
yang potensial untuk menghasilkan telur.

Ayam ras petelur adalah jenis unggas yang bisa dimanfaatkan telur dan dagingnya,
kebutuhan protein hewani sangat bermanfaat bagi tubuh manusia sehingga permintaan akan
telur ayam terus meningkat, hal ini disebabkan semakin meningkatnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi protein hewani (Setiadi, 2016). Ayam ras petelur
merupakan ayam yang secara genetik diseleksi untuk dapat menghasilkan telur dengan baik.
Ayam petelur mengalami tiga tahapan pertumbuhan yaitu periode awal (stater) mulai DOC
sampai umur 6 minggu, periode tumbuh (grower) dari umur 6 minggu sampai 18 minggu dan
periode produksi (/ayer) dari umur 18 minggu hingga sampai afkir. Ayam petelur ini mulai
bertelur antara umur 17-18 minggu dengan produksi telur 300 butir/ekor/tahun. Ayam petelur
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mencapai puncak produksi pada umur 26-35 minggu, kemudian berkurang sejalan dengan
bertambahnya umur (Rifaid, 2018).

Peningkatan populasi dan produksi ayam ras petelur di daerah NTB sejak tahun 2014
sampai 2015 meningkat sebesar 41,14%, paling tinggi dibandingkan dengan daerah-daerah
lain di Indonesia (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2015).

Secara garis besar komposisi pakan ayam fase bertelur adalah konsentrat 35%, bekatul
25%, jagung 40%, mineral 3%. Pemberian komposisi pakan ayam petelur yang seimbang
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas produksi telur. Kualitas telur dapat dilihat dari
berat telur, warna dan ukuran ayam petelur. Nutrien dalam pakan yang dapat mempengaruhi
kualitas telur antara lain protein mineral dan vitamin selain itu biasanya juga ditambahkan
suatu zat yang bersifat adiptif (Alif, 2017).

Pemberian konsentrat dan mineral B12 merupakan salah satu langkah dalam
mendongrak kualitas telu dari ayam petelur. Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang
dipergunakan bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan keseimbangan gizi dari
keseluruhan makanan dan dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai pakan
pelengkap (Hartadi et al., dalam Setiadi, 2016).

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang merupakan rancangan dengan faktor tunggal yang
terdiri paling sedikit dua taraf atau perlakuan. Pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) ini
dilakukan 20 kali ulangan dan uji perlakuan pakan yaitu konsentrat syrea dan mineral B12
eka farma Data yang diperoleh berasal dari berbagai sumber sekunder, termaksud buku,
artikel, jurnal dan laporan perusahaan terkait dengan topik penelitian. Tehnik pengumpulan
data yang digunakan adalah studi literatur dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji varian dan lanjut dengan uji anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hadiwiyoto dalam Kasmiati (2018), mengklasifikasikan telur berdasarkan perbedaan
berat yaitu telur dengan berat > 60 gram termasuk telur yang berat sekali, 50-60 gram
termasuk telur besar, 40-49 gram sedang dan < 40 gram termasuk telur dengan ukuran kecil.
Data pengaruh pemberian konsentrat dan mineral B12 adalah sebagai berikut: Parameter yang
diamati panjang telur diamaeter telur dan berat telur yang diberi pakan konsetrat dan mineral
B12
Rata-rata nilai panjang telur, diameter dan berat telur yang diberi pakan konsetrat dan mineral
b12

Perlakuan Parameter
Rata-rata Rata-rata Rata-rata

Panjang telur (cm) Diameter telur (cm) Berat Telur (gram)
P0(0%) 5,5675+0,009? 4,2725+0,05% 57,357+0,6122
P1(2,5%) 5,5825+0,005% 4,2858+0,017% 57,725+0,699?

Berdasarkan hasil menunjukan, rata-rata panjang, diameter, dan berat telur ayam ras
menunjukkan nilai yang relatif mirip antara kelompok tanpa pemberian mineral B12 (P0) dan
kelompok yang diberi tambahan mineral B12 sebanyak 2,5% (P1). Panjang telur pada
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perlakuan PO adalah 5,5675 + 0,009 cm, sedangkan pada P1 sedikit meningkat menjadi
5,5825 + 0,005 cm. Diameter telur pada PO sebesar 4,2725 + 0,05 cm dan meningkat sedikit
pada P1 menjadi 4,2858 + 0,017 cm. Berat telur juga menunjukkan peningkatan kecil dari
57,357 + 0,612 gram (PO) menjadi 57,725 £ 0,699 gram (P1).Meskipun terdapat sedikit
peningkatan pada semua parameter, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kedua perlakuan. Ini berarti pemberian pakan mineral B12
sebanyak 2,5% tidak memberikan pengaruh nyata terhadap ukuran maupun berat telur.
Ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: Perbedaan usia ayam
ras, yang memengaruhi metabolisme dan produktivitas telur. Variasi konsumsi pakan dan
komposisi ransum yang dapat berpengaruh langsung terhadap produksi telur. Efisiensi
penyerapan nutrisi, yang tergantung pada kondisi saluran pencernaan ayam. Menurut Saputra
et al. (2016), konsumsi ransum sangat memengaruhi berat telur. Jika pakan mengandung
mineral tetapi tidak diserap dengan baik atau terdapat defisiensi vitamin, maka tidak akan
terjadi peningkatan signifikan pada berat dan ukuran telur. Selain itu, menurut Abun (2017),
faktor lain yang juga berpengaruh adalah genetik, umur, urutan bertelur (clutch order), suhu
lingkungan, jenis kandang, serta kualitas air dan pakan. Dengan demikian, walaupun
penambahan mineral B12 menunjukkan tren peningkatan ukuran dan berat telur, pengaruhnya
belum cukup kuat untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik.

KESIMPULAN
Berdasarkan kesimpulan, pemberian pakan dengan tambahan mineral B12 sebanyak

2,5% pada ayam ras tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap panjang,
diameter, dan berat telur jika dibandingkan dengan kelompok tanpa pemberian mineral B12.
Meskipun terdapat sedikit peningkatan pada semua parameter, hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa peningkatan tersebut tidak cukup signifikan. Beberapa faktor yang
mungkin menyebabkan ketidaksignifikanan tersebut antara lain perbedaan usia ayam ras,
variasi konsumsi pakan, komposisi ransum, serta efisiensi penyerapan nutrisi yang tergantung
pada kondisi saluran pencernaan ayam. Selain itu, faktor lain seperti genetik, umur, urutan
bertelur, suhu lingkungan, jenis kandang, serta kualitas air dan pakan juga dapat memengaruhi
hasil ini.Oleh karena itu, meskipun penambahan mineral B12 dapat memberikan tren
peningkatan pada ukuran dan berat telur, pengaruhnya terhadap parameter tersebut belum
cukup kuat untuk memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik.
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